BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Suatu proses penciptaan karya seni lukis tidak selamanya terinspirasi dari
pengalaman pribadi namun juga bisa berasal dari faktor eksternal seperti
lingkungan dan pengalaman orang lain yang membuat penulis tertarik untuk
mengangkat tema tersebut. Insecure merupakan suatu rasa tidak percaya diri atau
tidak aman yang terjadi pada seseorang karena ketidakpuasan akan kapasitas yang
terdapat pada dirinya sendiri. Insecure juga bisa diartikan sebagai rasa minder
seseorang terhadap hal lain yang menurutnya hal tersebut lebih baik dari diri atau
kepunyaan yang dimiliki oleh dirinya sendiri. Proses penciptaan karya seni lukis
yang betemakan tentang insecure di kalangan remaja, pastilah penulis mencari tahu
permasalahan-permasalahan yang terjadi yang dapat menimbulkan terjadinya rasa
tidak percaya diri tersebut khususnya dikalangan remaja. Penulis melakukan
pengumpulan ide dengan menggunakan metode pendekatan riset observasi serta
melakukan penyebaran angket kepada kalangan remaja, kemudian melakukan
proses wawancara guna memperkuat pendalaman gagasan. Penulis juga melakukan
pengolahan ide untuk mematangkan kekaryaan dengan cara membuat mind
mapping dilanjut dengan proses berkarya dengan melakukan studi konsep, studi
alat dan bahan, studi objek, studi warna, studi tekstur, dan studi-studi lain terlebih
dahulu guna menunjang kematangan dalam proses berkarya sampai finishing karya.

Ketertarikan penulis dalam penciptaan karya lukis yang mengangkat tema
tentang Insecure di kalangan remaja ini berangkat dari pengalaman pribadi dan juga
dari pengalaman orang lain. Rasa minder bisa berpengaruh buruk apabila tidak
ditangani lebih lanjut. Penggunaan sosial media merupakan salah satu penyebab
munculnya sifat Insecure karena mayoritas orang terkadang mempunyai mindset
‘apabila semakin menyelami isi media sosial, semakin akan menemukan hal-hal
yang membuat dirinya minder atau tidak percaya diri dan berujung mengganggap
bahwa hidupnya tidak berarti apa-apa dibanding orang lain dan terkadang pula
orang tersebut mengganggap bahwa hidupnya telah gagal dalam segala hal’. Hal
tersebut tidak boleh dibiarkan apalagi ketika hal tersebut terjadi pada kalangan
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remaja yang usianya masih rentan dan labil ketika memutuskan suatu tindakan.
Maka dari itu penulis ingin menyadarkan para remaja, pembaca, sekaligus penulis
sendiri untuk setidaknya mengurangi rasa Insecure. Penulis bermaksud
memperkenalkan Insecure kepada para pembaca yang belum mengenal pengaruh
pada mental seseorang dan masyarakat dengan cara menyajikan sebuah karya seni
estetik serta komunikatif. Adanya upaya menyuarakan hal tersebut, sedikitnya
dapat membuat sebuah inovasi baru dalam hal berkarya khususnya seni lukis.
Melalui hasil karya lukis ini, diharapkan dapat memberikan penyadaran terhadap
masyarakat baik itu dikalangan remaja sampai dewasa, khususnya untuk para
korban yang merasakan. Selain itu juga untuk para apresiator lain, bahwa dalam
karya lukis yang telah dibuat oleh penulis ini diharapkan dapat mengedukasi dan
memberikan informasi mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi Insecure,
bahaya Insecure apabila dibiasakan dan tidak disadari dengan lebih dalam, serta
upaya mengurangi rasa Insecure pada diri seseorang.

Empat karya lukis yang telah penulis ciptakan, masing-masingnya
mengadung unsur-unsur rupa seperti titik, garis, bidang dan bentuk yang terlihat
yaitu bidang geometris dan juga bentuk organis, warna yang mendominasi pada
empat karya ini merupakan warna analogous dengan konsep musim gugur, serta
gelap terang. Adapun lukisan ini mengadung prinsip-prinsip rupa seperti tekstur
nyata yang terlihat dan dapat dirasakan oleh indra peraba pada permukaan kanvas,
keseimbangan, kesatuan dari tiap-tiap objek yang saling bersinggungan sehingga
menimbukan interaksi satu sama lain, penekanan pada objek utama dengan
intensitas warna yang lebih rendah, irama, proporsi, kontras pada perbedaan yang
drastis pada warna-warna yang dipakai dalam lukisan, dan ada juga komposisi.
Karya yang dibuat berjumlah empat buah dengan ukuran yang sama yaitu 130 cm
x 100 cm, dengan menggunakan teknik basuhan wet on dry, serta medium cat
akrilik dan styrofoam di atas kanvas.

5.2 Saran

Saran ini disusun berdasarkan kesimpulan dari proses berkesenian pada
penciptaan karya lukis sebagai tugas akhir penulis. Saran yang penulis sampaikan
diharapkan dapat bermanfat bagi pihak-pihak terkait. Adapun saran yang diajukan
kepada :
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5.2.1 Bagi Depatemen Pendidikan Seni Rupa FPSD UPI

Hasil dari penciptaan tugas akhir ini, diharapkan bisa menjadi salah satu
referensi berkarya dan mengembangkan seni lukis di lingkungan Departemen
Pendidikan Seni Rupa, terutama dari segi teknik, pengolahan media, dan konsep.
Secara konsep karya seni lukis ini masih kurang maksimal, untuk itu kedepanya
penulis akan lebih memperhatikan lagi kekurangan-kekurangan yang telah terjadi
baik itu dari segi konsep ataupun hasil dari seni lukis tersebut dengan melakukan

kerjasama dengan para seniman yang bersangkutan dibidangnya.

Departemen Pendidikan Seni Rupa UPI sebernarnya sudah memberikan
fasilitas yang cukup, namun seiring berkembangnya zaman dan bertambahnya usia,
fasilitas yang ada di fakultas diperlukan pembaharuan terutama pada fasilitas ruang
lukis. Dengan adanya pembaharuan tersebut maka mahasiswa akan lebih banyak
medapatkan manfaatnya, selain nyaman, mahasiswa tidak akan merasa

kebingungan untuk memilih tempat berkarya.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam proses pembuatan karya seni lukis ini pastinya masih terdapat
beberapa kendala, untuk itu penulis berharap bahwa pembuatan karya pada peneliti
selanjutnya diharapkan lebih banyak mencari referensi dan observasi terkait tema
tersebut. Penulis juga berharap hasil karya lukis ini mampu memberikan motivasi,
inovasi, dan menjadi stimulus berupa rangsangan yang memberi insprirasi dalam

pembuatan karya.

5.2.3 Bagi Masyarakat Umum

Penulis berharap skripsi penciptaan ini dapat berpengaruh bagi masyarakat
khususnya pada remaja yang sering mengalami rasa Insecure, di antaranya yaitu
diharapkan masyarakat mendapatkan wawasan dan pemahaman mengenai
Insecure, peduli pada diri sendiri agar tetap berpikir positif dan mengurangi rasa

Insecure, serta sebagai media apresiasi dalam berkarya ataupun berkesenian.
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5.2.4 Kesulitan dan Hambatan Penulis
Kesulitan atau hambatan peneliti dalam proses berkarya di antaranya:

1) Pencampuran warna digunakan pada karya ini adalah warna yang baru bagi
penulis, warna yang sebelumnya belum pernah penulis gunakan, sehingga
penulis sedikit kesulitan dalam pencampuran warna agar sesuai dengan
harapan dan tujuan. Saran bagi penciptaan selanjutnya agar lebih sering lagi
untuk mencoba setiap warna dalam proses kekaryaan, lebih berani dalam
mencampur warna agar lebih terbiasa dan lebih banyak peluang menemukan
warna-warna baru dalam kekaryaan.

2) Pewarnaan pada setiap objek menggunakan kuas dengan medium yang
bertekstur memberikan sedikit kesulitan bagi penulis, karena pada corak
kubistik tentunya perlu memperhatikan kerapihan pada setiap goresan,
walaupun terkadang ada beberapa goresan yang dibuat mengikuti ekspresi dan
perasaan seniman. Saran penulis atas pengalaman yang telah dilakukan adalah
dengan menggunakan masking tape yang berukuran besar pada setiap garis,
agar setiap tekstur bisa tertutup sehingga memudahkan pewarnaan, karena,
terkadang saat menggunakan masking tape yang berukuran kecil, masking tape
tersebut tidak bisa menempel secara baik karena adanya tekstur yang tidak rata,
sehingga membuat cat yang digoreskan tidak sesuai dengan keinginan serta
kurang rapi.

3) Penempelan bidang timbul memberikan kesulitan bagi penulis karena, pada
saat menempelkan styrofoam pada karya yang sudah selesai perlu
menyesuaikan dengan bentuk objek kubistik disekitarnya. Tidak hanya itu,
ketika styrofoam ditempelkan mengunakan perekat dan cat terkadang membuat
perekat dan catnya tersebut berceceran ke objek lukisan yang lain sehingga
penulis perlu banyak bersabar dan membutuhkan tambahan waktu untuk
memperbaikinya. Saran penulis apabila ingin mebuat salah satu bidangnya
timbul, jangan dulu mewarnai karya tetapi menempelkan terlebih dahulu objek
yg ingin ditimbulkan supaya pada proses pewarnaan semua bidang terlihat
lebih menyatu, rapi dan tidak menimbulkan banyak kesulitan sehingga tidak

boros waktu dan usaha.
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